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Abstract. 
Maintaining healthy skin is a positive lifestyle that everyone does regularly. Generally, what happens to 
a woman, it has become an urge for them to always look beautiful and be the main of everyone's 
attention. Healthy skin is one of the important points for all communities. The diversedemands in caring 
for the skin drive skincare businesses to innovate in theirproducts; all of this is done to make it easier 
for consumers to choose self-care products. This study aimed to examine the influence of viral 
marketingand brand image have on buying interest in Somethinc products on the TikTok Shop 
platform. This research used quantitative methods and data obtained through distributing 
questionnaires. The sample in this study werecustomers who had purchased Somethinc products and 
obtained 120respondents. Data analysis used multiple linear regression. The results of this study 
indicated that Viral Marketing (X1) partially has a positive and significant effect on Purchase Intention 
(Y) for Somethinc Products on the TikTok Shop Platform by 53,5%. Partially, Brand Image (X2) has a 
positiveand significant effect on Buying Interest (Y) in Somethinc Products on the TikTok Shop 
Platform by 81,3%. Viral Marketing (X1) and Brand Image (X2)together have a positive and significant 
effect on Buying Interest (Y) in Somethinc Products on the TikTok Shop Platform by 88% and the 
remaining 12% is influenced by other variables not examined. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang Penelitian 
Menjaga kesehatan kulit sudah merupakan suatu lifestyle postif yang dilakukan setiap orang 

secara berkala. Umumnya yang terjadi pada seorang Wanita, sudah menjadi suatu dorongan 

mereka untuk selalu tampil cantik dan menjadi pusat perhatian semua orang. Kesehatan kulit 

menjadi salah satu point penting bagi seluruh kalangan. Banyak nya kebutuhan dalam merawat kulit 
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menjadikan para pelaku usaha skincare melakukan banyak inovasi pada produknya, itu semua 

dilakukan untuk memudahkan konsumen dalam memilih produk perawatan diri. 

Dengan adanya media sosial sangat mendukung para pelaku usaha dalam melakukan 

pemasaran dan memperjual belikan produk mereka. Fenomena yang ada didalam media sosial 

dapat menyampaikan pesannya melalui teks, suara, gambar, video maupun fitur lain yang mampu 

menarik minat calon pelanggan terhadap apa yang ditawarkan. Hal ini mampu menjadikan 

pemasaran secara digital lebih popular, salah satunya dengan adanya aplikasi TikTok. TikTok 

sebagai salah satu platform media sosial yang sangat berkembang pesat, platform ini bisa 

digunakan secara gratis serta fitur yang tersedia mudah menjadikan salah satu factor bagi para 

pelaku usaha untuk memanfaatkan hal tersebut menjadi media awal untuk melakukan pemasaran. 

Gambar 1 

10 Media Sosial dengan Pengguna Terbanyak di Indonesia 2024 

Sumber : inilah.com (2024) 
 

Bersumber dari (inilah.com) Tiktok menduduki peringkat ke empat dalam data yang dikutip 

dari We Are Social mengenai daftar media sosial yang paling banyak digunakan di indonesia tahun 

2024. Meski bukan aplikasi dengan jumlah pengguna terbanyak, pengguna TikTok tercatat 

menghabiskan waktu hingga 38 jam 26 menit perbulan untuk scrolling. Hal ini menjadi kesempatan 

untuk para pelaku usaha guna menjual produknya melalui media sosial, khusus nya untuk produk 

perawatan dan kecantikan. 

Somethinc merupakan salah satu brand kecantikan lokal yang memproduksi skincare, make 

up hingga tools kecantikan berkualitas tinggi serta berstandar internasional akan tetapi aman dan 

halal untuk digunakan. Brand ini didirikan pada tahun 2019 oleh Irene Ursula karena termotivasi dari 

krisis pemilihan produk make up hingga skincare yang memiliki kualitas tinggi oleh kaum milenial. 

Somethinc sudah memanfaatkan sosial media sebagai wadah untuk pemasaran produknya. Viral 

marketing yang dilakukan oleh Somethinc menggunakan aplikasi TikTok, terlihat pada akun TikTok 

@sometincofficial brand ini memiliki 3,8 juta pengikut (diakses pada tanggal 11 Oktober 2024). 

Dengan memanfaatkan trik pemasaran yang tepat produk Somethinc dapat dipasarkan untuk 

menaikan brand image nya sehingga akan menimbulkan minat beli. 
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Gambar 2 

Data Insight Followers TikTok @somethincofficial 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Sumber : diolah peneliti (2024) 
 

Berdasarkan gambar 2 dimana analisis jumlah followers TikTok @somethincofficial yang di 

dapat melalui akun TikTok @somethincoffial serta beberapa jurnal yang membahas terkait dengan 

brand Somethinc dari tahun ke tahun. Dijelaskan bahwa followers Somethinc pada TikTok dimulai 

dari tahun 2022 sampai dengan tahun 2024 terus mengalami peningkatan. 

 
Gambar 3 

Data Engagement Rate TikTok @somethincofficial 
 

Sumber : https://hypeauditor.com/ 
 

Berdasarkan dari gambar 3 menunjukkan rate engagement yang ada pada akun TikTok 

@somethincofficial hanya sebesar 0.39% yang dikategorikan sebagai rendah. Engagetment rate 

ini dihitung berdasarkan interaksi seperti likes, komentar dan shares yang diterima pervideo 

dibandingkan jumlah pengikut. Meskipun engagetment rendah, jumlah pengikut yang besar (3,8 

juta) memberikan potensi untuk menjangkau audiens yang luas. 

Fenomena dimana konsumen membutuhkan informasi yang tepat, cepat dan jelas untuk 

produk yang mereka inginkan harus dimanfaatkan untuk menciptakan viral marketing. Viral 

marketing sendiri akan memberikan bantuan lebih cepat untuk para pelaku bisnis. Menurut Hamdani 

& Mawardi (2018) dalam (Manggabarani, 2019:205) Viral Marketing adalah suatu cara pemasaran 
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yang mengandalkan jaringan sosial agar dapat mencapai suatu tujuan pemasaran yang dilakukan 

melalui proses berkomunikasi secara beruntun memperbanyak diri. Viral marketing memungkinkan 

konten yang dibuat menyebar dengan cepat dan luas serta meningkatkan visibilitas produk 

meskipun engagement rate rendah. 

Dengan membangun viral marketing terus menerus dapat menciptakan brand image yang 

dapat diterima baik oleh konsumen. Karena mayoritas para konsumen melihat terlebih dahulu brand 

yang akan mereka beli. Brand image yang kuat dapat meningkatkan kepercayaan konsumen. 

Meskipun engagement rendah, jika konsumen memiliki persepsi positif terhadap merek, mereka 

lebih mungkin untuk membeli produk. Bailey & Milligan (2022) dalam (Natasya Aulia Putri, 2023) 

menyebutkan bahwa merek bisa menjadi jalan dalam mendirikan label diri serta mendirikan 

keterikatan dengan gagasan bahwa kita merupakan apa yang kita beli dengan membubuhkan 

warna, minat dan kesukaan dapat menolong konsumen dalam mengambil keputusan karena merek 

bisa ada dimanapun. Viral marketing dan brand image merupakan salah satu aspek yang dapat 

mempengaruhi minat beli seorang konsumen. 

Sebagai pelaku usaha, mereka tidak hanya menawarkan kualitas yang baik akan tetapi 

mereka juga mampu dalam memasarkan secara baik dan kompetitif sehingga menimbulkan minat 

beli. Maka tidak heran jika brand ini masuk dalam 5 skincare terbaik ditahun 2024, menurut 

(koranlapos.com, 2024) produk Somethinc Skin Tecnique 5x Ceramide Barrier Repair Moisturizer 

Gel mampu membawa Somethinc berada di urutan ke tiga dengan judul “Terlaris di TikTok! Inilah 5 

Skincare Terbaik Tahun 2024”. 

Fenomena dari penelitian ini dapat dilihat dari meningkatnya followers TikTok Somethinc 

sebesar 3,8 juta. Seiring dengan minat beli konsumen yang meningkat akun tiktok somethinc juga 

masih menghadapi permasalahan dalam hal engagement yang rendah, yaitu hanya sebesar 0,39 %. 

Meskipun dengan angka 0,39% menunjukkan bahwa meskipun jumlah followers nya sudah 3,8 juta 

interaksi audiens dengan konten yang dipublikasikan masih minim. Engagement rate mencakup 

berbagai bentuk interaksi seperti likes, komentar, dan share. Semua itu menunjukan seberapa aktif 

dan tertariknya audiens terhadap konten akun tersebut. 

Rendahnyaa engagement ini dapat diartikan bahwa sebagaian besar pengikut kurang 

tertarik untuk berinteraksi atau konten tersebut kurang relevan atau menarik bagi mereka. Masalah 

ini juga bisa dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti jenis konten yang kurang optimal atau 

kurangnya strategi yang dilakukan oleh somethinc untuk memancing partisipasi audiens. 

Didasarkan latar belakang yang dipaparkan, penulis terkesan untuk melangsungkan 

penelitian berjudul “Pengaruh Viral Marketing dan Brand Image Terhadap Minat Beli Produk 

Somethinc di Platform TikTok Shop”. 
 

LITERATUR REVIUW 

Kajian Pustaka 
1. Administras Bisnis 

Menurut Wayong (2018:25) dalam (Makmudah & Reza, 2022) administrasi bisnis mencakup 

semua langkah yang terlibat mulai dari proses produksi hingga barang atau jasa tersebut 

diterima oleh konsumen. Menurut Handayaningrat (2013:4) dalam (Rusman, 2017) 

menyatakan bahwa administrasi bisnis adalah serangkaian kegiatan, proses atau upaya yang 

dilaakukan dalam bidang untuk mencapai tujuan, yaitu meraih keuntungan. Dari dua teori di 

atas dapat disimpulkan bahwa administrasi bisnis adalah seluruh langkah proses yang terlibat 

dari produksi hingga barang atau jasa yang bertujuan untuk meraih keuntungan. 

2. Digital Marketing 

 Menurut Lucyantoro & Rachmansyah (2018) mengemukakan bahwa digital marketing merupakan 

kegiatan pemasaran yang memanfaatkan media internet seperti (instragram, tiktok, twitter dan 
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website) dalam kegiatan pemasarannya dengan tujuan untuk membuat konsumen agar tertarik 

menggunakan jasa atau mengkonsumsi produk yang dihasilkan perusahaan. Sifatnyaa real time dan 

tidak terbatas dapat dimanfaatkan sebagai media mempromosikan produk. Menurut Purwana et al. 

(2017) digital marketing adalah aktivitas mempromosikan dan menawarkan pasar melalui media 

digital secara online dengan menggunakan berbagai sarana seperti jejaring sosial. Dari dua teori di 

atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan digital marketing iaalah strategi pemasaran 

yang memanfaatkan teknologi dan platfom digital untuk mencapai tujuan pemasaran guna menaik 

pelanggan dan meningkatkan penjualan. 

3. Viral Marketing 

Menurut Hamdani & Mawardi (2018) dalam (Manggabarani, 2019:205) Viral Marketing adalah suatu 

cara pemasaran yang mengandalkan jaringan sosial agar dapat mencapai suatu tujuan pemasaran 

yang dilakukan melalui proses berkomunikasi secara beruntun memperbanyak diri. Viral marketing 

menurut Turban (2018) dalam (Manggabarani, 2019:205) merupakan sebuah strategi pemasaran 

yang memanfaatkan media elektronik untuk menyebarkan informasi dan pendapat tentang produk 

atau layanan yang dimana konsumen atau perusahaan berperan dalan menyebarkan pesan 

tersebut kepada orang lain.Dari dua teori di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan 

viral marketing adalah salah satu strategi pemasaran dalam menyampaikan sebuah informasi suatu 

produk atau jasa dari mulut ke mulut melalui internet. 

4. Brand Image 

Menurut Sari Dewi et al. (2020) (Restu Putri Permatasari et al., 2023) Brand Image merupakan 

cara pandang konsumen terhadap suatu merek sebagai sebuah gambaran dari apa yang ada 

dalam pikiran atau benak konsumen terhadap suatu merek.  

Menurut (Dr. M. Anang Firmansyah, SE., 2019:60) Brand Image merupakan gambaran dari 

keseluruhan presepsi terhadap merek dan dibentuk dari informasi dan pengalaman terhadap 

merek tersebut.  

Dari dua teori di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan Brand Image adalah 

sekumpulan persepsi atau kesan yang diciptakan oleh suatu brand kemudian di 

interpretasikan oleh konsumen baik secara sadar yang sifatnya bisa positif atau negatif. 

5. Minat Beli 

Menurut Irvanto dan Sujana (2020:108) dalam (Setiyawan, 2022) minat beli adalah keadaan 

yang muncul setelah seseorang mendapatkan rangsangan dari produk yang dilihat, yang 

kemudian menimbulkan keinginan untuk membeli dan memiliki produk tersebut, sehingga 

mendorong tindakan untuk melakukan pembelian. 

Menurut Halim dan Iskandar (2019:417) dalam (Setiyawan, 2022) minat beli terbentuk dari 

sikap konsumen terhadap produk, yang berasal dari keyakinan mereka terhadap kualitas 

produk tersebut. Semakin rendah tingkat kepercayaan konsumen terhadap suatu produk, 

maka minat beli mereka juga akan menurun. 

Dari dua teori di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan minat beli dapat dilihat 

sebagai ukuran kemungkinan konsumen untuk membeli produk tertentu. Tingginya minat beli 

akan berpengaruh signifikan terhadap kemungkinan terjadinya keputusan pembelian. 

 
METODE PENELITIAN 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2020: 

16) dalam (Bougie, 2019) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu,  pengumpulan  data  menggunakan  instrumen  penelitian,  analisis  data  bersifat 

kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
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Penelitian kuantitatif memiliki tiga ciri dilapangan yaitu penelitian dari awal sampai akhir 

bersifat tetap, sehingga akan mengalami kesamaan judul laporan penelitian. Mengembangkan 

masalah yang sudah ditemukan sebelumnya. Dan masalah akan berbeda pada saat berada 

dilapangan karena telah terkonfirmasi dengan realita yang ditemukan (Nurwulandari dan Darwin, 

2020) dalam (Bougie, 2019). Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif bertujuan 

untuk mengetahui sejauh mana pengaruh viral marketing dan brand image terhadap minta beli 

produk somethinc di platform tiktok shop. 

Populasi pada penelitian ini adalah konsumen Somethinc pengguna TikTok shop di 

wilayah Bekasi Timur. Jumlah populasi pada penelitian ini tidak dapat dihitung karena jumlah dari 

populasi ini tidak terbatas (infinit). Sampel pada penelitian ini menggunakan rumus Hair dkk, 2019, 

Rumus Hair digunakan karena ukuran populasi yang belum diketahui pasti dan menyarankan 

bahwa ukuran sampel minumun 5-10 dikali variabel indikator. Apabila populasi tidak diketahui 

jumlah sampel minimal adalah 5 (lima) kali dari jumlah item pertanyaan yang terdapat pada 

kuesioner indikator dalam penelitian ini. Sehingga jumlah total pertanyaan dalam penelitian ini 

adalah 24, maka diperoleh hasil perhitungan sampel sebagai berikut : 

Jumlah sampel = 5 x indikator variabel 

                         = 5 x 24 indikator variabel 

                         = 120 sampel 

Maka jumlah perhitungan sampel pada penelitian ini adalah 120 pengguna aplikasi TikTok 

Shop di wilayah Bekasi Timur. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh viral marketing dan brand 

image terhadap minat beli produk somethinc di platform tiktok shop. Berdasarkan uji validitas & uji 

reliabillitas yang digunakan pada setiap butir angket, diperoleh hasil bahwa seluruh pernyataan 

memiliki nilai rhitung > rtabel dan nilai Crobach’s Alpha > 0,6 ,sehingga dapat ditarik kesimpulan 

bahwa data dalam penelitian ini adalah valid dan reliabel, sehingga layak untuk dilakukan pengujian 

tahap selanjutnya. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji 

heteroskedastisitas, yang dijelaskan sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 
Uji Normalitas adalah salah satu pengujian pada uji asumsi klasik, model regresi yang baik 

adalah yang memiliki distribusi data yang normal. Uji Normalitas dilakukan menggunakan 

ketentuan data berdistribusi normal jika signifikansi > 0,05 dan data tidak berdistribusi normal 

jika signifikansi < 0,05. Berdasarkan hasil uji normalitas dikertahui nilai signifikan 0,718 > 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribursi “Normal”. 

b. Uji Multikolinearitas 

Tujuan pengujian ini adalah untuk mengetahui multikolinieritas dengan menganalisis nilai VIF 

(Variance Inflantion Factor ) dan nilai toleransi. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui nilai 

toleransi variabel viral marketing (X1) sebesar 0,668 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 1.498 < 10 

maka dapat disimpulkan tidak terrjadi multikolineartitas. Nilai toleransi variabel brand image (X2) 

sebesar 0,668 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 1.498 < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Pada penelitian ini,uji glejser digunakan untuk menilai heterokedastisitas. Berdasarkan hasil 

pengujian,ditemukan bahwa nilai signifikansi (Sig.) untuk variabel viral marketing (X1) sebesar 
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0,086 (> 0.05) dan brand image (X2) sebesar 0,020 (> 0,05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa model regresi yang digunakan tidak mengalami heterokedastisitas. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Uji regresi linier digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. Hasil pengujian ditunjukkan pada tabel berikut :  

Y = 3.455 + 0,327 + 0,516 

Berdasarkan model regrersi dan tabel di atas, maka hasil regrersi berganda dapat dijelaskan 

sebagai berikurt : 

1) a = 3.455 berdasarkan pada hasil analisis, regrersi linear berganda di atas, dikertahui 

mempurnyai konstanta sebesar 3.455. Besaran konstanta menunjukkan bahwa jika variabel-

variabel indepernden (viral marketing dan brand image) diasumsikan 0, maka variabel 

dependen (minat beli) sebesar 3.455. 

2) Variabel X1 = 0,327 berdasarkan hasil analisis, koefisien variabel viral marketing sebesar 

0,327 menunjukkan apabila terjadi perurbahan pada nilai variabel viral marketing (X1) 

sementara variabel lain tetap, maka minat beli (Y) akan merngalami kenaikan sebesar 0,327. 

3) Variabel X2 = 0,516 Berdasarkan hasil analisis, koefisien variabel brand image sebesar 

0,516 menunjukkan apabila terjadi perurbahan pada nilai variabel brand image (X2) 

sementara variabel lain tetap, maka minat beli (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,516 

Uji Hipotesis 

Uji T 

Hasil Uji T  

Gambar 4 
 

 

 

 

 

Sumber : diolah oleh penulis (2024) 
Berdasarkan gambar 4 diatas, dapat dilihat bahwa hasil uji t pada setiap variaberl independen 

menunjukkan hasil sebagai berrikurt : 

1) Variabel Viral Marketing memiliki nilai signifikansi sebesar 0,001, yang lebih kecil dari tingkat 
signifikansi yang ditetapkan (0,05). Sedangkan pada t hitung variabel Viral Marketing 
memiliki nilai 8.098 > t tabel 1,658. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
alternatif (Ha) diterima, yang mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
antara Viral Marketing terhadap Minat Beli. 

2) Variabel Brand Image mermiliki nilai signifikansi sebesar 0,001, yang juga lebih kecil dari 

tingkat signifikansi yang ditetapkan (0,05). Kemudian, nilai t hitung variabel Brand Image 

memiliki nilai 18.386 > t tabel 1,658. Berdasarkan hal ini, dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

alternatif (Ha) diterima, yang mernunjukkan bahwa terdapat pergarurh yang signifikan antara 

Brand Image terhadap Minat Beli. 

Bedasarkan hasil terseburt, dapat disimpulkan bahwa hipotesis "Pengaruh Viral Marketing dan 

Brand Image Terhadap Minat Beli Produk Somethinc di Platform Tiktok Shop” dinyatakan diterima. 
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Uji F 

Gambar 5 
Hasil Uji F 

 

Sumber : Data diolah Penulis (2024) 

 
Rumus F Tabel = F – hitung = R2 / (k-1)  
 (1-R2) / (n-k) 

   = 14 - 1 = 13 

     120 – 14 = 106 

   = 1,81 

 
Berdasarkan hasil uji F pada gambar 6 di atas, ditemukan nilai signifikansi sebesar 0,001 

yang lebih kecil dari tingkat signifikansi yang ditetapkan yaitu 0,05. Sedangkan pada Fhitung 

memiliki nilai sebesar 430.807 > Ftabel sebesar 1,81. Hal ini menandakan terdapat pengaruh secara 

simultan antara variabel bebas (Viral Marketing dan Brand Image) terhadap variabel terikat (Minat 

Beli). Berdasarkan hasil terserbut, dapat disimpulkan bahwa hipotesis "Pengaruh Viral Marketing 

dan Brand Image Terhadap Minat Beli Produk Somethinc di Platform Tiktok Shop” dinyatakan 

diterima. 

Pembahasan 
1. Pengaruh Viral Marketing (X1) Terhadap Minat Beli (Y) 

Berrdasarkan hasil urji statistik hasil pernerlitian ini mernurnjurkkan adanya perngarurh antara 

variaberl Viral Marketing (X1) terrhadap Minat Beli (Y). Hal ini diburktikan merlaluri uji t derngan 

nilai serbersar Thitung 8,098 > Ttabel 1,658 derngan signifikansi serbersar 0,001 < 0,05. 

Mernurnjurkkan bahwa Ho di tolak dan Ha diterrima, serhingga terrdapat perngarurh positif dan 

signifikan antara Viral Marketing (X1) terrhadap Minat Beli (Y). Yang artinya sertiap perningkatan 

Viral Marketing akan merningkatkan prosers Minat Beli. Dalam nilai koerfisiern derterrminasi 

ataur R squrarer dikertahuri serbersar 0,535 ataur 53,5%. Artinya mernurnjurkkan variaberl Viral 

Marketing (X1) berrperngarurh terrhadap Minat Beli (Y) serbersar 53,5% sisanya 46,5% 

diperngarurhi olerh variaberl lain yang tidak diterliti. 

2. Pengaruh Brand Image (X2) Terhadap Minat Beli (Y) 

Berrdasarkan hasil urji statistik hasil pernerlitian ini mernurnjurkkan adanya perngarurh antara 

variaberl Brand Image (X2) terrhadap Minat Beli (Y). Hal ini diburktikan merlaluri uji t derngan 

nilai serbersar Thitung 18,386 > Ttabel 1,658 derngan signifikansi serbersar 0,001 < 0,05. 

Mernurnjurkkan bahwa Ho di tolak dan Ha diterrima, serhingga terrdapat perngarurh positif dan 

signifikan antara Brand Image (X2) terrhadap Minat Beli (Y). Yang artinya sertiap perningkatan 

Brand Image akan merningkatkan prosers Minat Beli. Dalam nilai koerfisiern derterrminasi ataur 

R squrarer dikertahuri serbersar 0,813 ataur 81,3%. Artinya mernurnjurkkan variaberl Brand 

Image (X2) berrperngarurh terrhadap Minat Beli (Y) serbersar 81,3% sisanya 18,7% 

diperngarurhi olerh variaberl lain yang tidak diterliti. 
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3. Pengaruh Viral Marketing (X1) dan Brand Image (X2) Terhadap Minat Beli (Y) 

Berrdasarkan hasil urji statistik, hasil pernerlitian ini mernurnjurkkan adanya perngarurh positif 

antara variaberl Viral Marketing (X1) dan Brand Image (X2) terrhadap Minat Beli (Y). 

Berrdasarkan pada hasil Uji F yang dilakurkan, diperrolerh nilai Fhitung serbersar 430.807 > Ftabel 

serbersar 1,81 derngan tingkatan signifikan 0,001 < 0,05. maka Ho di tolak dan Ha di terrima. Hal 

ini mernurnjurkkan bahwa sermura variaberl Viral Marketing dan Brand Image sercara berrsama-

sama mermperngarurhi variaberl Minat Beli sercara positif dan signifikan. Sermerntara hasil nilai 

koerfisiern derterrminasi R squrarer Viral Marketing dan Brand Image terrhadap Minat Beli 

serbersar 0,880 mernurnjurkkan bahwa Viral Marketing dan Brand Image berrperngarurh 

serbersar 88% terrhadap kerpurtursan permberlian dan sisanya 12% diperngarurhi olah variaberl 

lain yang tidak diterliti dalam pernerlitian ini. 

 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Dengan merlihat hasil pernerlitian yang terlah dibahas merngernai Perngarurh Viral Marketing dan 

Brand Image Terhadap Minat Beli Produk Somethinc di Platform Tiktok Shop, maka dapat 

disimpulkan serbagai berikurt : 

1. Viral Marketing (X1) berpengaruh positif terhadap Minat Beli (Y) produk Somethinc dengan hasil 

uji t menunjukkan Thitung 8,098 > Ttabel 1,658 dengan signifikan sebesar 0,001 < 0,05. Berdasarkan 

uji koefisien determinasi diperoleh r square sebesar 0,535 yang berarti besarnya pengaruh Viral 

Marketing Minat Beli produk Somethinc sebesar 53,5% dan sisanya sebesar 46,5% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

2. Brand Image (X2) berpengaruh positif terhadap Minat Beli (Y) produk Somethinc dengan hasil uji t 

menunjukkan Thitung 18,386 > Ttabel 1,658 dengan signifikan sebesar 0,001 < 0,05. Berdasarkan uji 

koefisien determinasi diperoleh r square sebesar 0,813 yang berarti besarnya pengaruh Brand 

Image terhadap Minat Beli produk Somethinc sebesar 81,3% dan sisanya sebesar 18,7% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

3. Viral Marketing (X1) dan Brand Image (X2) berpengaruh positif terhadap Minat Beli (Y) produk 

Somethinc dengan hasil Uji F derngan nilai Fhitung serbersar 430,807 > Ftabel serbersar 1,81 

derngan tingkatan signifikan 0,001 < 0,05. Berdasarkan uji koefisien determinasi diperoleh r 

square sebesar 0,880 yang berarti besarnya pengaruh Viral Marketing dan Brand Image terhadap 

Minat Beli produk Somethinc sebesar 88% dan sisanya 12% diperngarurhi olerh variaberl lain 

yang tidak diterliti dalam pernilitian ini. 

 

Saran 

1. Pada hasil rekapitulasi kuresioner variabel viral marketing, nilai terendah ada pada pertanyaan 

Tanggapan Saya sering melihat konten yang diproduksi oleh somethinc diplatform TikTok Shop 

dengan nilai 3,39 pada keterangan ini dikatakan kurang baik. Hal ini menunjukkan bahwa 

responden kurang terpapar dengan konten tersebut. Untuk meningkatkan efektifitas maka 

peneliti menyarankan agar somethinc lebih konsistensi dalam membuat konten yang menarik 

dan relevan serta somethinc bisa mengajak para followersnya untuk ikut berpatisipasi dalam 

membuat konten, seperti membuat tantangan atau giveaway. Dengan cara tersebut mungkin 

bisa membuat para followers somethinc merasa lebih terhubung dengan brand somethinc. 

2. Pada hasil rekapitulasi kuersioner variabel brand image, nilai terendah ada pada pertanyaan 

brand image mudah di ingat dengan nilai 3,10 keterangan ini dikatergorikan kurang baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa brand somethinc masih masih kurang untuk mudah di ingat. Untuk 

memperbaiki brand image peneliti menyarankan somethinc bisa memperjelas atau 
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memperkuat identitas pada merek, seperti logo, warna, dan tagline yang khas. Identitas yang 

konsisten dan menarik dapat membantu meningkatkan daya ingat konsumen terhadap suatu 

brand. 

3. Pada hasil rerkapitulasi kuersioner variabel minat beli nilai terendah ada pada pernyataan 

setelah membeli produk somethinc saya bersedia merekomendasikannya kepada teman 

terdekat dengan nilai 3,21 diketerangan dikatakan kurang baik, hal ini menunjukkan bahwa 

responden merasa kurang yakin untuk merekomendasikan produk somethinc kepada teman 

107 terdekat. Untuk meningkatkan minat beli maka peneliti menyarankan untuk menggunakan 

testimoni dan ulasan dari para pelanggan yang puas dalam kampanye pemasarannya. 

Menampilkan pengalaman yang positif dari pengguna lain dapat memberikan bukti sosial yang 

kuat dan bisa mendorong orang lain untuk mencoba produknya. Selanjutnya somethinc mungkin 

bisa mengembangkan program loyalitas atau reward bagi pelanggan yang merekomendasikan 

produk ke teman teman terdekat. Hal ini bisa mendorong pelanggan lebih aktif dalam 

merekomendasikan produk. 
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